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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk merancang buku ilustrasi yang berjudul Bangsa Kelinci
sebagai media edukasi tentang ordo Lagomorpha, yang mencakup kelinci, terwelu, dan pika. Ordo
ini merupakan kelompok mamalia dengan ciri khas gigi seri ganda pada rahang atas. Buku ilustrasi
ini menyajikan informasi komprehensif mengenai ciri fisik, habitat alami, kebiasaan, perilaku unik,
dan berkembang biak dari ketiga hewan tersebut. llustrasi detail dan akurat dirancang untuk
meningkatkan pemahaman pembaca. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui studi literatur, observasi, dan wawancara. Target sasaran utama adalah
remaja perkotaan di Jabodetabek berusia 13-16 tahun yang memiliki ketertarikan pada fauna
satwa liar, dan lingkungan alam. Melalui kombinasi visualisasi menarik dan informasi akurat, buku
ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang interaktif bagi remaja, sekaligus
meningkatkan minat mereka dalam mempelajari klasifikasi hewan pada ordo Lagomorpha.
Diharapkan buku ilustrasi ini dapat menjadi sumber informasi yang menarik dan bermanfaat bagi
remaja dalam memahami dan menghargai keunikan ordo Lagomorpha.

Kata Kunci: Buku llustrasi, Ordo Lagomorpha, llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Abstract: This research aims to design an illustrated book entitled Rabbit Nation as an educational
medium about the order Lagomorpha, which includes rabbits, hares and pikas. This order is a group
of mammals with characteristic double incisors on the upper jaw. This illustrated book presents
comprehensive information regarding the physical characteristics, natural habitat, habits, unique
behavior, and breeding of these three animals. Detailed and accurate illustrations are designed to
enhance reader understanding. The research method used is qualitative, with data collection
through literature study, observation and interviews. The main targets are urban teenagers in
Jabodetabek aged 13-16 years who have an interest in wildlife, fauna and the natural environment.
Through a combination of interesting visualization and accurate information, it is hoped that this
book can become an interactive learning medium for teenagers, while increasing their interest in
studying the classification of animals in the order Lagomorpha. It is hoped that this illustrated book
can be an interesting and useful source of information for teenagers in understanding and
appreciating the uniqueness of the Lagomorpha order.

Keywords: lllustrated Book, Order Lagomorpha, Natural Sciences (IPA).

Pendahuluan

Lagomorpha merupakan hewan terestrial dan memiliki beberapa spesies yang hidup di

dalam lubang tanah atau yang disebut semifossoria (Maharadatunkamsi dkk., 2020, h. 16).
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Terestrial mengacu pada habitat yang terletak di atas permukaan tanah seperti pegunungan,
hutan, dan padang rumput (Musthofa dkk., 2021, h. 11). Istilah semi mengacu pada suatu kondisi
yang tidak utuh atau tidak lengkap, melainkan hanya sebagian dari keseluruhan (Prabaningrum
& Putra, 2019, h. 407). Sedangkan fossorial mengacu pada habitat yang sepenuhnya hidup di
dalam tanah, seperti terowongan atau lubang-lubang (Saragih dkk., 2019, h. 267). Dengan
demikian, istilah semifossoria mengacu pada hewan yang memiliki kebiasaan menggali lubang
atau tinggal di dalam tanah, namun tidak sepenuhnya, karena sebagian waktu hidupnya juga
dihabiskan di atas permukaan tanah.

Ordo Lagomorpha terbagi menjadi dua famili, yaitu Leporidae dan Ochotonidae. Famili
Leporidae meliputi kelinci dan terwelu, sedangkan famili Ochotonidae meliputi pika. Di
Indonesia, famili yang dapat ditemukan adalah Leporidae yang meliputi 3 spesies yaitu Lepus
nigricollis (sejenis terwelu), Nesolagus netscheri (sejenis kelinci), dan Kelinci Marmut
(Oryctolagus cuniculus) (Maharadatunkamsi dkk., 2020, h. 16).

Berdasarkan wawancara dengan Endah Dwijayanti S.Si., M.Si., selaku Peneliti Ahli Pertama
Badan Riset dan Inovasi Nasional (8 Desember 2023) diketahui bahwa kelompok Lagomorpha,
yang meliputi kelinci, terwelu, dan pika, memiliki ciri khas berupa gigi seri ganda pada rahang
atasnya yang membedakannya dari kelompok mamalia lainnya. Gigi seri ganda tersebut
berfungsi untuk menggigit dan mengunyah tanaman dengan lebih efisien.

Berdasarkan ciri khas gigi serinya, ordo Lagomorpha diklasifikasikan ke dalam kelompok
Duplicidentata. Dikarenakan hewan-hewan dalam ordo tersebut memiliki dua pasang gigi seri di
rahang atas, tidak hanya satu pasang seperti pada kebanyakan hewan pengerat lainnya.
Keunikan inilah yang menjadi penciri utama dan melatarbelakangi penggolongan Lagomorpha
ke dalam kategori tersendiri, yaitu Duplicidentata (Grzimek, 1990, h. 245).

Klasifikasi merupakan metode pengelompokan berdasarkan ciri-ciri tertentu yang
diterapkan pada makhluk hidup, karena ada jutaan spesies makhluk hidup di dunia yang
beranekaragam. Dengan klasifikasi, makhluk hidup yang semula sangat bervariasi dapat
dikelompokkan menjadi golongan-golongan atau unit-unit yang lebih spesifik. Makhluk hidup
yang masuk dalam satu kelompok atau taksonomi yang sama memiliki kesamaan ciri dan sifat,
sehingga memudahkan untuk mempelajari dan membandingkannya (Ariska, 2020; Sari, 2022).

Tujuan dari klasifikasi makhluk hidup adalah mengelompokkan dan mendeskripsikan
makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki, untuk memudahkan pembedaan antar jenis
dan pemberian nama bagi yang belum diketahui namanya. Klasifikasi dilakukan dengan
mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan ciri, sehingga bisa diketahui perbedaan
dan hubungan kekerabatannya. Selain itu, klasifikasi bermanfaat untuk menyederhanakan
keragaman hayati agar lebih mudah dipelajari dan dibandingkan guna mengetahui seberapa erat
hubungan kekerabatan antar organisme. Secara keseluruhan klasifikasi memudahkan
mempelajari dan membandingkan makhluk hidup dengan mencari persamaan dan perbedaan
ciri atau sifat yang dimilikinya (Ariska, 2020; Sari, 2022).

Jumiati (dalam Nurjayanti dan Mustaji, 2021) mengemukakan bahwa terdapat kendala
dalam mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup, para peserta didik masih mengalami
kesulitan untuk memahami bagaimana mengklasifikasikan makhluk hidup, mereka juga masih
kesulitan dalam menyebutkan ciri-ciri setiap makhluk hidup (h. 2). Anderson dan Krathwohl
(dalam Nurjayanti dan Mustaji, 2021) juga mengemukakan bahwa materi klasifikasi makhluk
hidup ini terdapat banyak bahasa latin yang membuat siswa sulit menuliskan dan mengingat (h.
2).

Dengan mengidentifikasi permasalahan dalam materi pembelajaran klasifikasi makhluk
hidup, perlu dilakukannya upaya yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa, tindakan
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penyesuaian metode pengajaran, pemanfaatan media pembelajaran yang lebih interaktif, serta
penyediaan materi yang lebih menarik dan mudah dipahami. Jumiati (dalam Nurjayanti dan
Mustaji, 2021) mengemukakan bahwa siswa kelas VII memiliki gaya belajar yang cenderung
visual, mereka membutuhkan gambar atau ilustrasi kongkret untuk memahami sebuah
informasi yang disampaikan dalam bentuk teks (h. 5). Dengan kata lain, visualisasi berupa
gambar atau ilustrasi nyata akan sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa kelas VII
tentang suatu materi pelajaran. llustrasi berguna untuk memperjelas dan memperkuat
penjelasan yang ada dalam teks sehingga informasi lebih mudah diserap oleh siswa dengan gaya
belajar visual tersebut.

Berdasarkan analisis, saat ini terdapat beberapa buku ilustrasi Lagomorpha yang berasal
dari luar negeri. Sementara itu, media edukasi dalam negeri yang ditemukan berupa buku
informasi tentang kelinci potong, buku informasi tentang Lagomorpha namun kurang
lengkapnya foto atau visualisasi hewan tersebut, buku ilustrasi kelinci namun tidak membahas
terwelu dan pika secara lengkap, E-Modul mengenai klasifikasi makhluk hidup namun kurang
lengkapnya visualisasi hewan tersebut, serta terdapat video animasi dongeng tentang kelinci.
Dengan demikian, masih terdapat peluang bagi pengembangan buku ilustrasi yang secara
khusus membahas ordo Lagomorpha dengan menggunakan bahasa Indonesia.

llustrasi merupakan gambar atau citra visual yang diciptakan dengan tujuan untuk
mempermudah penyampaian suatu informasi atau pesan tertentu, inti dari ilustrasi terletak
pada ide dan konsep pemikiran yang hendak dikomunikasikan secara visual (Witabora, 2012, h.
660). llustrasi merupakan media edukasi yang efektif dan banyak digunakan dalam buku edukasi
atau buku pengetahuan. Informasi yang disampaikan melalui gambar mudah dicerna, serta
mampu menerjemahkan konsep rumit menjadi lebih sederhana dan komunikatif (Witabora,
2012, h. 664). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku ilustrasi
merupakan solusi yang tepat untuk mempelajari ordo Lagomorpha. Visualisasi dalam bentuk
ilustrasi dapat membantu siswa atau pembaca untuk memahami dengan lebih baik mengenai ciri
fisik, habitat, makanan, perilaku dan kebiasaan unik, serta hubungan antar spesies dalam ordo
Lagomorpha.

Konsep Media

Media merupakan segala bentuk yang dapat ditangkap oleh indera manusia dan berfungsi
sebagai perantara, sarana, atau alat untuk menyampaikan informasi dalam proses komunikasi
maupun proses belajar mengajar (Ahmad Rohani, dalam Fadilah dkk., 2023, h. 3). Media utama
yang dipakai dalam proses perancangan adalah buku ilustrasi. Buku ilustrasi ini akan berisi
informasi tentang kelompok mamalia dari ordo Lagomorpha yang disajikan secara visual.
Informasi rinci dalam buku ini mencakup ciri-ciri fisik spesifik dari hewan-hewan ordo ini seperti
bentuk tubuh, warna bulu, ukuran tubuh, dan lain-lain. Selain itu, buku ini juga menjelaskan
habitat alami tempat tinggal hewan-hewan ini, kebiasaan dan perilaku mereka sehari-hari, jenis
makanan dan sumber nutrisi mereka, serta proses reproduksi dan perkembangbiakan.

Penggunaan buku ilustrasi sebagai media untuk mengomunikasikan beragam data dan
fakta tentang ordo Lagomorpha memiliki maksud dan tujuan agar detail-detail penting seputar
ciri fisik, habitat, makanan, kebiasaan, reproduksi, dan aspek biologis lainnya dari ordo mamalia
ini dapat diserap, diidentifikasi, dan dipahami, serta tersampaikan secara efisien oleh pembaca
atau audiens yang membaca.
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Menurut Pratama dan Yasa (2020) mengemukakan bahwa buku ilustrasi memiliki peran
penting dan besar dalam mengubah teks-teks yang rumit dan kompleks menjadi lebih
sederhana, mudah dicerna, menarik, dan jelas maksudnya. Penggunaan ilustrasi bertujuan
untuk menjelaskan dan mengklarifikasi pesan-pesan atau informasi yang ingin disampaikan agar
tidak ambigu dan mudah dipahami, serta untuk memberikan variasi pada materi pembelajaran
agar tampilannya lebih menarik, tidak monoton, dan meningkatkan komunikasi (h. 60-61).

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Noviadji dan Hendrawan (2021) bahwa buku ilustrasi
memiliki kemampuan untuk menjelaskan suatu informasi atau pengetahuan secara lebih
sederhana sederhana dan mudah dicerna (h. 107). Sedangkan menurut Sari dan Martadi (2020)
buku ilustrasi merupakan media pembelajaran pilihan yang efektif digunakan dalam dunia
pendidikan untuk membantu proses belajar anak-anak yang memiliki gaya belajar visual (visual
learner). Anak- anak visual learner adalah anak-anak yang lebih mudah memahami dan
mengingat informasi melalui tampilan gambar, diagram, peta, dan media visual lainnya (h. 154).

Judul Bangsa Kelinci dipilih untuk buku ilustrasi ini karena kelinci merupakan salah satu
hewan yang sangat dikenal dan populer di seluruh dunia. Selain itu, kebanyakan hewan dari ordo
Lagomorpha memiliki kemiripan fisik seperti gigi taring khusus dan ekor pendek, sehingga istilah
Bangsa Kelinci sangat tepat untuk merepresentasikan ciri-ciri fisik khas dari hewan-hewan
tersebut.

Tujuan dari penggunaan judul tersebut adalah untuk memudahkan pembaca dalam
mengidentifikasi serta memahami karakteristik umum yang dimiliki oleh berbagai spesies hewan
dari ordo Lagomorpha, yang sebagian besar memang berwujud seperti kelinci. Dengan kata lain,
istilah Bangsa Kelinci dimaksudkan sebagai sebuah analogi untuk merujuk pada satu kelompok
hewan yang secara fisik dan visual memiliki banyak kesamaan dengan kelinci.

Pada perancangan buku ilustrasi berjudul Bangsa Kelinci, buku ini dirancang dengan
menggunakan format berwarna pada setiap halamannya. Buku ini dicetak dalam bentuk persegi
panjang dengan ukuran 24cm x 18cm dalam format landscape. Total keseluruhan halaman pada
bukuiniberjumlah 85 halaman. Untuk sampul depan dan belakang, buku ini menggunakan
jenis hardcover yang dilapisi oleh laminasi doff. Sementara itu, kertas yang digunakan pada
bagian isi buku menggunakan jenis art paper 210 gsm. Tujuannya adalah agar buku ini memiliki
kualitas cetak dan desain visual yang baik untuk menampilkan ilustrasi tentang berbagai hewan
ordo Lagomorpha.

Konsep Perancangan

Konsep Desain Komunikasi Visual

Dasar konsep elemen visual ini sebaiknya dilengkapi dengan referensi karya yang menjadi
acuan perancangan. Desain Komunikasi Visual merupakan suatu bentuk desain yang berfokus
untuk menyampaikan informasi dan pesan melalui penggunaan elemen-elemen visual. Para
desainer komunikasi visual berusaha memengaruhi sekelompok target audience tertentu
dengan tujuan agar sebagian besar individu dalam kelompok sasaran tersebut memberikan
respons positif terhadap pesan visual yang disampaikan. Oleh karena itu, dalam desain
komunikasi visual, hal yang penting adalah memastikan bahwa pesan yang hendak disampaikan
dapat berkomunikasi dan tersalurkan dengan efektif, dikenali, mudah dibaca, serta dipahami
oleh kelompok sasaran tersebut (Cenadi, 1999, h. 3).
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Desain konseptual untuk buku ilustrasi tentang ordo Lagomorpha yang berjudul Bangsa
Kelinci dimulai dengan menerapkan sejumlah elemen desain, seperti mind mapping, moodboard,
gaya ilustrasi, skema warna, dan pemilihan huruf.

Mind Mapping

Mind mapping merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk mengoptimalkan seluruh
kemampuan berpikir otak dengan cara menggambarkan alur pemikiran, ide, dan gagasan ke
dalam sebuah peta atau diagram konsep. Melalui teknik mind mapping, seseorang dapat
memetakan berbagai pemikiran dan konsep kreatif dalam benaknya ke dalam susunan visual
yang tersistematis, terstruktur, dan saling terhubung (Acesta, 2020, h. 583).

Proses perencanaan dan persiapan pembuatan buku ilustrasi yang berjudul Bangsa Kelinci
diawali dengan pembuatan peta konsep (mind mapping) secara mendetail. Langkah ini
bertujuan untuk membantu penulis dalam merancang konsep, menyusun outline cerita, dan
menentukan gambaran besar dari buku ilustrasi yang akan dibuat nantinya. Dengan mind
mapping seperti pada gambar 1, penulis bisa memvisualisasikan ide dan konsep kreatif ke
dalam sebuah peta atau diagram, sehingga bisa lebih terarah dalam proses pembuatan buku
ilustrasi ini.
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Gambar 1.
Mind mapping

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Mood Board

Moodboard merupakan langkah penting dalam proses perancangan desain untuk
mengumpulkan berbagai informasi dan referensi visual yang dapat membantu menginspirasi
serta memicu lahirnya ide-ide kreatif (Wimajaya dkk., 2023, h. 250). Sementara menurut
Sancaya (2022) moodboard merupakan alat visual yang sangat bermanfaat dalam proses kreatif
karena memungkinkan para penulis dan seniman untuk menggambarkan serta
mengomunikasikan gagasan-gagasan yang muncul di benak mereka dengan cara yang intuitif
dan mudah dipahami (h. 128).

Moodboard berfungsi sebagai pedoman visual yang menggambarkan kesan awal yang
ingin diciptakan melalui pemilihan tema, tekstur, palet warna, jenis huruf, tata letak, dan gaya
ilustrasi yang akan diterapkan dalam proses mendesain (Yanti, 2020, h. 83). Gambar 2
memperlihatkan moodboard untuk perancangan buku ilustrasi ini.

®S
This work is licensed under a CC-BY-NC



152 | Perancangan buku ilustrasi "Bangsa Kelinci" sebagai pengetahuan tentang ordo Lagomorpha
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Gambar 2.

Mood Board

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Gaya llustrasi

llustrasi merupakan salah satu cabang seni yang secara khusus mengutamakan
penggunaan gambar yang diciptakan secara manual. Tetapi seiring meningkatnya permintaan
akan desain yang semakin besar dan pesat di era digital, ilustrasi sudah tidak lagi hanya terbatas
pada hasil gambar manual. Kini dengan kecanggihan teknologi komputer dan tersedianya
beragam alat digital serta aplikasi pengolah gambar, para ilustrator juga bisa membuat ilustrasi
secara digital (Sancaya, 2022, h. 126).

Buku ilustrasi mengenai ordo Lagomorpha yang berjudul Bangsa Kelinci ini menggunakan
pendekatan visual yang cenderung ringan dan sederhana. Untuk mewujudkannya, teknik
ilustrasi tersebut diaplikasikan dan dikerjakan dengan memanfaatkan fitur pada software digital
khusus menggambar yakni ibisPaint X. Semua ilustrasi kelinci yang ada dibuat senyata mungkin
menyerupai bentuk asli objek kelinci sesungguhnya, atau disebut dengan semi realis.

Semi realis merupakan perpaduan antara estetika realistis dengan elemen kartun (Hidayat
ddk., 2023, h. 406). Perpaduan unsur kartun dan realis memiliki daya tarik yang luas serta
memikat baik audiens anak muda maupun dewasa (Pertiwi, 2019, dalam Hidayat dkk., 2023, h.
406). Pemilihan gaya semi realis dalam ilustrasi didasarkan pada fleksibilitasnya yang tinggi. Gaya
semi realis seperti terlihat pada gambar 3 memberi ruang luas untuk eksplorasi desain karakter,
namun tetap mempertahankan elemen realisme yang membuat hasilnya terasa kredibel dan
relatif (Pradesta & Aryanto, 2020, h. 169). Harapannya agar para pembaca dapat membayangkan
sosok objek kelinci-kelinci itu secara lebih nyata dan dekat dengan imajinasi pembaca.

it bazarits b Mogrva behieg dmruct tey
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Gambar 3.
Referensi gaya ilustrasi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)
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Skema Warna

Warna merupakan aspek penting yang melekat erat dalam kehidupan sehari-hari, seiring
dengan perkembangan dan kemajuan teknologi. Warna terbagi menjadi dua jenis, yaitu warna
cahaya atau spektrum yang bersifat aditif (additive), serta warna pigmen atau bahan yang
bersifat subtraktif (subtractive) dan terdapat pada material (Paksi, 2021, h. 91). Sedangkan
menurut Hendriyana (2015) warna menjadi elemen penting yang memberikan identitas dan
karakter pada sebuah bentuk visual. Sebaliknya, bentuk itu sendiri juga turut menentukan
bagaimana warna akan dipersepsikan dan ditampilkan (h. 96).

Warna-warna alami yang dipilih untuk digunakan pada proses perancangan dan
pewarnaan gambar-gambar dalam buku ilustrasi ini secara keseluruhan menggunakan warna-
warna natural yang diambil dari alam seperti terlihat pada gambar 4. Palet warna natural seperti
cokelat, merah, hijau, abu-abu, dan biru yang berasal dari warna alam ini sengaja dipilih agar
sesuai dan mewakili nuansa alami serta memberikan kesan hidup pada ilustrasi-ilustrasi di dalam
buku ini.

0 (00

#6D4326 #927155 #F6D8B2 #FFFFFF #FTA31D #FD2101
#4C792D #83C441 #A6A6A6 #626770 #688CCY #2D3B7F
Gambar 4.

Skema warna
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Pemilihan Huruf (Font)

Tipografi merupakan ilmu seni yang mengkaji tentang pemilihan, penataan, dan
pengaturan tata letak huruf serta jenis huruf, baik untuk keperluan percetakan maupun
reproduksi dalam bentuk lain. (Maharsi, 2013, h. 2). Sedangkan menurut Kusumowadhani (2017)
tipografi merupakan ilmu yang mengkaji tentang seni perancangan dan penataan karakter-
karakter seperti huruf, angka, tanda baca, dan elemen-elemen lainnya. Dalam tipografi, elemen-
elemen tersebut tidak hanya dipandang sebagai representasi dari bunyi atau suara, melainkan
terutama dilihat sebagai suatu bentuk seni visual yang memiliki aspek desain yang menarik
secara estetika (h. 30).

Tipografi berfungsi sebagai media untuk mengonversi bahasa lisan menjadi bahasa visual
berupa teks tertulis. Melalui tipografi, kata-kata dan ucapan yang diutarakan lewat verbal dapat
ditransformasikan menjadi format visual berupa rangkaian huruf-huruf (Cenadi, 1999, h. 5-6).
Menurut Pratiwi (2019) tipografi dan desain grafis memiliki kaitan yang sangat erat satu sama
lain. Pemilihan jenis huruf dalam tipografi dapat mempengaruhi dan memperkuat pesan atau
tema desain secara keseluruhan. Selain itu, tipografi juga berdampak terhadap tingkat
keterbacaan dan kejelasan makna dari teks (h. 44).

Pada perancangan buku ilustrasi berjudul Bangsa Kelinci, tipografi yang dipilih untuk
bagian judulnya adalah jenis huruf Super Dessert seperti pada gambar 5. Huruf ini termasuk ke
dalam kategori dekoratif dan grafis, dengan karakter yang luwes dan lentur seperti tulisan
tangan. Pemilihan huruf dekoratif ini dimaksudkan agar sesuai dengan tema buku ilustrasi yang
diperuntukkan bagianak remaja. Huruf ini mampu mewakili dan mengekspresikan suasana ceria,
penuh imajinasi, bebas, dan cocok untuk anak remaja.
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SUPER DESSERT

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVIUXYZ
abcdefghijkimnopqrstuvwxyz

1234567890(1#$%8/.1*' @', 73
Gambar 5.
Typface Super Dessert
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Huruf dekoratif mengacu pada huruf-huruf serif, sans serif, atau script yang telah
mengalami modifikasi bentuk tertentu. Dari perspektif fungsional, huruf-huruf dalam kategori ini
sengaja didesain untuk menarik perhatian pembaca, yang dapat disebut sebagai attention getter
atau penarik perhatian (Sihombing, 2011, Carina., 2019). Karena memiliki desain yang ornamen
dan mudah dikenali, huruf-huruf dekoratif ini juga sangat cocok digunakan sebagai teks tampilan
utama, seperti pada logo, poster, atau desain grafis lainnya. Penggunaannya dimaksudkan agar
konten yang ditampilkan menjadi lebih mencolok dan eye catching (Carina, 2019, h. 20).

Tipografi atau jenis huruf yang dipilih pada bagian isi buku ilustrasi Bangsa Kelinci adalah
huruf Roboto seperti pada gambar 6 yang dirancang oleh Christian Robertson (Priyono dkk, 2020, h.
230) ini termasuk ke dalam kategori Sans Serif karena tidak memiliki kaki atau sirip pada ujung
hurufnya. Jenis huruf Roboto dipilih karena dinilai memiliki karakteristik yang paling sesuai dan
proporsional dengan media buku ilustrasi yang akan digunakan. Huruf ini memiliki ketebalan
yang pas, mudah untuk dibaca, dan tidak terlalu kaku sehingga enak dilihat pada area teks
panjang. Pemilihan huruf yang tepat sangat penting agar konten buku ilustrasi dapat
disampaikan dengan maksimal kepada pembaca.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh James Craig (dalam Pratiwi, 2019) bahwa sans serif
adalah jenis huruf yang tidak memiliki kaki atau sirip (serif) di ujung hurufnya. Huruf sans serif
umumnya memiliki tebal huruf yang relatif seragam tanpa banyak variasi. Penggunaan huruf sans
serif menciptakan kesan modern dan minimalis, terutama karena ketiadaan elemen kaki yang
umum hadir pada jenis huruf lain seperti serif (h. 45).

ROBOTO
ROBOTO
ROBOTO
ROBOTO

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopgrstuvwxyz

1234567890(1#8%&/.|* @',?:;)
Gambar 6.

Typface Roboto
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)
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Konsep tata letak (layout) merupakan tahapan penting dalam proses desain grafis ketika
merancang sebuah buku (Soedarso, 2014, dalam Nugraha dkk., 2022). Seperti yang
dikemukakan oleh Kurniawan & Patria (2019) tata letak (/ayout) bertujuan untuk menciptakan
harmoni antara komponen visual dan teks, sehingga informasi dapat dicerna dengan mudah oleh
pembaca (h. 1). Tata letak (/layout) yang digunakan pada perancangan buku ilustrasi ini adalah
axial layout dan frame layout. Axial layout merupakan tata letak yang menempatkan fokus
utama di bagian tengah, dengan elemen pendukung tersusun di kedua sisinya (John dkk., 2024,
h. 15). Axial layout dipilih dalam pembuatan buku ilustrasi ini karena efektivitasnya dalam

Siklus hidop
tangge et D
sangat uniel

“'1&" :
Gambar 7.
Referensi tata letak axial layout
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

menonjolkan gambar utama, seperti terlihat pada gambar 7.

- Tongseret an3 telah
B\ DEWASA

hansa hidup selama
2-6 minstu

Frame layout merupakan tata letak yang menggunakan konsep pembingkaian, di mana
konten visual dan tekstual diletakkan dalam area yang dibatasi, baik dengan garis tepi maupun
bayangan (John dkk., 2024, h. 16). Frame layout dipilih dalam pembuatan buku ilustrasi karena
kemampuannya mengorganisir konten visual dengan efektif, seperti terlihat pada gambar 8.

Ismall becerito buayo Peghiuk Dalun, uragu,

g dibunuah buayo Si 3

Buayo-buayo nyo lain mutuskah ndak mbalas dendam :cngcn
ngighimka buayo kuning kareno nido 9ango nyo sanggup.

“Niak puyang rajo- Poghiuk Dalur ‘ ’Q!
famatl dbunvoh Sigoragul & 4
aylak Musi, ini culo batan buktio™

Gambar 8.
Referensi tata letak frame layout
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Proses Perancangan

' “Kito harus mbalas dendam
ke siguraguy, kareno ndo
gango agi buayo mudo,
buayo kuning harus
mbalaskah dendam kito!”

Proses perancangan merupakan tahap dimulainya dalam merealisasikan atau
memvisualisasikan sebuah desain dimulai dengan mengidentifikasi bentuk dariide atau konsep
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yang telah ada, baik itu desain yang sudah pernah dibuat ataupun rancangan baru yang masih ada
dalam pikiran desainer. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan unsur-unsur ikonik atau khas
yang akan menjadi ciri khas dari karya desain yang akan dihasilkan. Pada tahap ini, desainer
biasanya memulai dengan membuat sketsa atau gambar kasar sebagailangkah awal dalam
mewujudkan konsep desain (Yanti, 2020, h. 85).

Dalam proses perancangan buku ilustrasi Bangsa Kelinci, tahap awal yang dilakukan
adalah memetakan konsep dan gagasan terkait topik tersebut melalui pembuatan peta pikiran
(mind mapping). Setelah itu, dilanjutkan dengan pengumpulan data dan observasi. Ketika data
dan informasi telah terkumpul, langkah selanjutnya adalah menyusun kerangka untuk ilustrasi.
Proses ini dilakukan dengan membagi kerangka gambar menjadi beberapa bagian atau adegan
guna memudahkan proses perancangan buku ilustrasi nantinya. Pembagian adegan ini
membantu dalam mengatur alur cerita dan komposisi gambar secara terstruktur. Berikut adalah
tahapan yang dilalui dalam merancang buku ilustrasi Bangsa Kelinci:

Alternatif Sampul Buku llustrasi

Sampul buku merupakan peran penting dalam sebuah karya. Keberadaannya
memudahkan pencarian daftar bacaan, meningkatkan kredibilitas sebuah buku di mata
pembaca, serta memberikan gambaran awal mengenai isi buku sehingga menarik minat
pembaca untuk membacanya (Nofia & Bustam, 2022, h. 144). Dalam merancang sampul buku
ilustrasi Bangsa Kelinci, aspek visual memegang peranan penting untuk menggambarkan tema
dan konsep buku secara tepat. Dua sketsa alternatif telah diajukan sebagai opsi yang akan
dipertimbangkan guna menentukan pilihan terbaik yang paling selaras dengan tema, konsep,
gaya ilustrasi, dan pembahasan yang diangkat dalam buku ilustrasi tersebut. Setelah melalui
pertimbangan yang cermat, sketsa terpilih akan menjadi tampilan utama sampul buku.

Sketsa yang terpilih merupakan hasil pertimbangan terhadap relevansi objek dengan judul
buku ilustrasi yang diangkat, yaitu Bangsa Kelinci. Pada sketsa terpilih, tampilan utama pada
cover buku menampilkan hewan kelinci, terwelu, dan pika yang tengah mengintip ke dalam
lubang sarang. llustrasi ini menjadi simbol bahwa ketiga hewan tersebut hidup di dalam tanah
atau sarang yang terletak di bawah permukaan tanah namun juga hidup di permukaan tanah.
Gambar 9 dan 10 memperlihatkan alternatif dan gambar sampul terpilih dari proses
perancangan.

Bangsa
Kelingcs

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur
adipiscing elit. Mauris facilisis dul ey
tincidunt lobortis. Donec varius a lacus

vel dapibus, Nulla vel sagittis augue.
Maecenas commodo velit sed tortor
accumsan rutrum

Bangsa

\Vxetinci

ul

Gambar 9.
Alternatif Sampul Buku
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)
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Bangsa

Kelinci 3 '}, Bangsa

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur ﬂ L) [
adipiscing elit. Mauris facilisis dui eu xeh n c.
tincidunt lobortis. Donec varius a lacus
vel dapius. Nulla vel sagittis augue »
Maecenas commodo velit sed tortor

accumsan rutrum

Gambar 10.
Sampul Buku Terpilih
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Sketsa Tata Letak (Layout)

Sketsa tata letak merupakan peranan yang sangat penting sebagai peta penuntun dari
awal hingga akhir pengerjaan. Sketsa ini merupakan rancangan awal yang didesain untuk
menjadi acuan mendasar agar seluruh tahapan prosesnya berjalan sesuai dengan konsep yang
telah direncanakan sebelumnya (Hermalinda dkk., 2024, h. 340). Sketsa tata letak dari buku
ilustrasi Bangsa Kelinci yang menampilkan gambaran menyeluruh konsep buku dari awal hingga
akhir dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11.
Sketsa Layout
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)
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Sketsa Tampilan Ilustrasi

Sketsa merupakan representasi visual yang terdiri dari goresan-goresan atau tanda-tanda
sederhana, umumnya berupa garis-garis lembut dan cepat, untuk menangkap kesan cahaya dan
bentuk dari objek yang diamati (Yandri, 2008, dalam Yanti, 2020, h. 85). Sedangkan menurut
Yanti (2020) sketsa merupakan sebuah gambaran awal yang belum sempurna dari sebuah karya
komposisi atau sebagian dari komposisi desain. Sketsa terbentuk dari kumpulan elemen-elemen
pembentuk desain yang disusun secara kasar (h. 85). Sketsa tampilan ilustrasi dari buku ilustrasi
Bangsa Kelinci sebelum memasuki proses pewarnaan (coloring) dapat dilihat pada gambar 12.

0
= . /—’/'7-'\‘- 7._//"-)
o ( '\
ENNT | " e | Foraili {
Q Q >—.—/‘-,__‘ e I: Octr\oc;'a\'\\ck\g \}
YA L

Gambar 12.
Sketsa tampilan ilustrasi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Pewarnaan (Coloring)

Warna menurut Supriyono (dalam Firdhiana & Anggapuspa, 2021) merupakan elemen
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam desain, karena warna mampu mempengaruhi
cara pandang orang ketika melihat dan mengamati sebuah objek benda dan dapat
membangkitkan reaksi psikologis tertentu sesuai dengan warna yang digunakan (h. 173).

Dalam merancang sampul buku ilustrasi Bangsa Kelinci, skema warna alami yang
menceritakan kehidupan asli binatang dari ordo Lagomorpha diaplikasikan. Selain
memperhatikan aspek gelap terang dan skema warna, proses pewarnaan juga
mempertimbangkan aspek- aspek lain seperti tekstur, gradasi, dan detail. Penggunaan
berbagai teknik dan efek pewarnaan yang tepat dapat memberikan sentuhan akhir yang
memperkaya visual ilustrasi dan membuat setiap elemen terlihat lebih hidup dan menarik.
Tampilan ilustrasi dari buku ilustrasi Bangsa Kelinci yang sudah dilakukannya proses
pewarnaan (coloring) dapat dilihat pada gambar 13.

Gambar 13.
Proses ilustrasi dan pewarnaan digital
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Tampilan Tata Letak

Tata letak (layout) merupakan pengaturan dan penempatan unsur-unsur visual seperti
gambar, teks, dan elemen dekoratif lainnya pada sebuah media atau halaman adalah bagian
penting dari proses desain grafis (Iswanto, 2023, h. 127). Proses pengaturan tata letak berfokus
pada terciptanya keselarasan, pola yang teratur, serta meningkatkan kemudahan dalam
membaca dan memahami informasi tekstual. Tujuan utamanya adalah menghasilkan tampilan
akhir yang tertata dengan baik, terstruktur, dan enak dipandang mata. Berikut adalah tampilan
pengaplikasian grid system pada buku ilustrasi Bangsa Kelinci seperti pada gambar 14.
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Gambar 14.
Proses Grid Layout
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Hasil Perancangan

Perancangan yang akan dihasilkan dari proses perancangan buku ilustrasi adalah sebuah
karya yang menyajikan informasi tentang ordo Lagomorpha. Buku ilustrasi ini dirancang dengan
spesifikasi media, yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Judul buku : Bangsa Kelinci

2. Ukuran buku : 24cm x 18cm

3. Format buku : Landscape

4. Jumlah halaman  :85 Halaman

5. lJenis kertas : Hardcover (sampul buku) Art paper 210gsm (isi buku)
6. Teknik cetak : Digital printing dengan finishing laminasi doff

7. Software : ibisPaintX dan Clip Studio Paint

Skala Gambar Hasil Perancangan

Buku ilustrasi yang telah dibuat memiliki dimensi asli 24x18 Cm untuk ukuran tertutup
dan 48x18cm untuk ukuran terbuka. Untuk memberikan gambaran proporsi, telah dibuat model
miniatur dengan skala 1:6, yang menghasilkan ukuran 4x3 Cm untuk ukuran tertutup dan 8x3cm
untuk ukuran terbuka seperti terlihat pada gambar 15 dan gambar 16.
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Gambar 15.
Skala ilustrasi 1:6 ukuran tertutup
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Bangsa

Kelingi

Gambar 16.
Skala ilustrasi 1:6 ukuran terbuka
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Hasil dari proses perancangan buku ilustrasi tentang ordo Lagomorpha yang berjudul
Bangsa Kelinci ditunjukkan melalui beberapa gambar tangkapan layar. Gambar-gambar ini
memperlihatkan dari bagian awal, isi, dan penutup buku ilustrasi Bangsa Kelinci.

Bagian Awal

Pada bagian awal menampilkan  desain sampul buku menggambarkan perspektif dari
dalam lubang sarang, halaman penjeda, halaman judul, halaman hak cipta dan kata pengantar,
serta halaman daftar isi. Sampul depan memperlihatkan kelinci dan terwelu yang mengintip ke
dalam lubang, dengan latar belakang didominasi warna coklat tanah, dihiasi aksen biru langit dan
awan putih. Sampul belakang menampilkan seekor pika yang juga melihat ke dalam lubang. Di
sampul belakang ini juga tercantum sinopsis buku ilustrasi Bangsa Kelinci. Gambar wortel,
makanan khas kelinci, menghiasi halaman penjeda. Halaman judul menampilkan pandangan dari
dalam lubang sarang. Sementara itu, halaman hak cipta dan kata pengantar berlatar salah satu
habitat ordo Lagomorpha. Terakhir, halaman daftar isi dihiasi dengan latar belakang berupa
sarang atau lubang di tanah seperti terlihat pada gambar 17.

Bangsa
Kelinci
§\ ¢ Banssa

V' Kelinci Y

-

Bangsa

Y/ Ketinci |\
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Kelinci

baftar isi

61 Famili Ochotonidae

1 Ordo Lagomorpha

36 Terwelu :
11 Famili Leporidae 64 Pika

Gambar 17.
Bagian awal buku ilustrasi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Bagian Isi
Pada bagian isi konten buku terbagi menjadi dua bagian utama: pembuka dan inti. Bagian
pembuka menyajikan gambaran umum ordo Lagomorpha, meliputi klasifikasi famili,
karakteristik fisik, serta detail tengkorak dan gigi khasnya. Bagian inti berfokus pada dua famili:
Leporidae dan Ochotonidae. Informasi yang disajikan mencakup deskripsi tiap famili, jumlah
spesies dan genus yang termasuk di dalamnya, ciri fisik, habitat, kebiasaan, makanan, dan
berkembang biak. Desain tata letak buku menggunakan pendekatan sederhana yang
mengutamakan ilustrasi visual ordo Lagomorpha seperti terlihat pada gambar 18. Pendekatan
ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami informasi yang disajikan.
L. <.k e

mencakup kelinci, terwek, den pike. Berdasarkan N
ciri khas gigl serinys Lagomorpha ciklasifiasikan \

ke dalam kelompok a
‘merupakan hewan terestrial ki beberapa 2
ordo spesies yang hicup Gi dalam lubang tanah ot

disebut semifossoria
Lagsomorpha

Lagomerpha memlk dus famill. Daiam - Sedsngkan delam famll Ochotonidae, Lagomorpha memi¥i tubuh yang berbuly dan berukuren
famil Lepondse, terdapet 5B spesies tecdapet 30 spesies pka yang kecll sampal sedang. Kelnci dan terwely memilki
kebnci dan terwelu yang terkizsifikas ke > terklesifkasi ke dalam 1 genus kemiripan secara fisl, sedangkan pika sanget berbeds
dalam 11 genus yang berdeda . dengan dua hewan tersebut. Lagomropha memilki dua
pasang glal ser dbagian fahang stas, satu pasang
berukiran besar dan satu pasang berukran kel

Famili 7 V

Leporidae

Fami Leporidae terdir dari kelinci dan terwelu. Serat dan
ukuran tubuh Leporidae bervariasi tergantung pada jenisaya.
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I habitat alamiaya, kelinci har umumnys Terdepat varies wama pada kelinci sepert,
memili wama tubsh keemasan, yang hitem, abu-abu, putih, coklat, den cork betang.
Juga dikenal sebagai warna kar”

Meniki tefnga berukuran
sedang. yang panjngrys
mencapai 6 cm.

Memitki ekor pendex.

Aemillki tubuh yang sedikit
o

Memili leher yang bens!, dengen berat 12

tiakterlalu panjeag.
nemillki kaki baglan

Memilii kaki bagien belakang yang ticak
tertalu penjang.

Memilki panjang tubuh sekitar 20-50 cm.

Tonas muda Kulit poion

Kelincl, ‘yang. tergolong secagsl
akan tumbynan atau hecbivara, memiliki

pola makan yang ferdin dan beragam jeni

makanan yang berasal da tambu tumbghan

Kelincl awalnya berasal dari Eropa, nemun sekarang sudsh dapst * Kelinci hidup delam kelompok yeng di domingsi @an
itemui dl berbagal belahan dunis, kecusll i beberapa wilayeh Gipegang oleh seekor betina. Hebat slami Kinci
sepertl Antartika, Antils, utara Skandinavia, selatan Amerika adalah hutan dan ladang terbuka atay padang rumpt.
Selatan, Madagaskar, dan kepulauan di Asfa Tenggara

‘Buahbuahan kecll

Kellnci membangun sarang of bewah tenah
yang diadien sebagal tempat tinggal dan
tempat berlindung. Mereke juga berakivtas
dibaviah tenah maupun di permakaan tanah.

geluarkan susra

Kefinci tidak meninggali
sarang tempat tinggal b

dari arak 101

Kelinoi dewesa memillki periode reproduks tiga bulan,

Kellnei ketica bergerak cepat, menggunsken Anak-anex keinci di lehirken oI dalem sarang yang

lompaten panjang. Namun delem keadaan dengan mas kehamilen kelincl hanya berlangsung 28
terancam, dapat berlarl dengan pola zig2ag. balubuly induknya. Lubang masuk ke sarang dihalangi han. Setiap kelahiranaya kelinci betna dagat
Gengan tansh dan dberl penanda dengan melstakkan melahirkan 27 anak.

urine dan kotoran agar tidek digangqu kelinci fain.

inga borukuran
besar, yang panjangnya bisa
mencapsi 20 em.

Memiik eker pendek.

Memiki tubuh yang ramping,

Mermiik ebar yan
e dengan barat 27 k.

‘cukup panjang

Memiliki kaki belakang
yang cukup panjang

Momiski koki dopan
Yang cukup panjang

Memilki panjang tubuh sekitar 40-70 cm.

Teawelu memiii wama buls yang bervariasitergantung Terdapst varissi wam pada terwelu
pada jenis, haoitat, dan musicns. Sepenti wama buly sepert], 8bu-3bu, putih, dan cokat,
bagian tubuh den telinga berubsh saat musim dingin.

Ranting Tunas muda

Bijiijian buah

shibuahan kecil

OIS
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Tervelu tersebar di beberapa daerah seperii Antartika,
Austrslis, Antiles, wilayah selaten Ameriks Selatan, Eroga,
barat Asia, Afrika Utara, baglan utara benua Amerika,
serta sepanjang Exopa Tengah hinggs ke Siberia.

Terwel memilks care beleri yang
sangat khas melompat deagan pola
21g-2ag di antars lompstan panjangnya.

= —
Piks memiiki woma bolu yang cokip
bervariasi. Terdi dani cokolat tua, abu-aby
1ua,warma cakelat muda. an aburabu

Dahan potion jarun

Pika hewan kel yang dapat ditemui di wileyah
Asis, termasuk Siberia, Mongolia, dacrah timur
Laut Cin, Jepang, dan berat Amerika Serikat.

Piks hidup o evengrlereng terjal pegunungan yang P
mencapai ketinggian 5,000 sampsi 6.000 meter lbang 0 tanah sebags: tempat perscmburyion
‘dan menghuni hutar-hutsn yang lebat dan pedat.
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Teswes mengandalken isng bewsh tansh sebagel
tempat tinggal dan perlindungan. Akan tetapl ruang
gerak mereka tudsk terbatas pada ares tersebur,
Karena merek uga berektivitas di atas taneh.

Terwolu dapat  beradaptasi  dan
bertahan hidup di berbagai ikim dan
habsitat yang bebioda 6 wilayah-wilayah
torscout. Mercka dapat  ditemukan
hidup G dalam hutan dan ditepi hutan.

Tenwelu memili kecencerungan untuk berindung
dan bersembunyi diantare pepchionen den tanamsn

rendah yang rimbun seperi semak semak.

Terwelu dewasa memilid periode reproduks dua
balan, dengan masa kehamilan yeng betangsung
seldtar 4253 harl. Setlap kelahirannya terwelu
‘Gapet melehircen 35 anak.

Terwelu cendenung mencari perlindusgan di semak
semak bebatuan, <an lusang saljv. Terkadang juga
membuat terowongan di delam lapisan saliv.

Famill Ochotonidse haaya memilli pika. Berst
an ukuran twbih Ochotonidse umuninya kecil
sehingga sanget berbeda dengan Lapandee.

Famili
ochotonidae

Wiemili tefinga yang
berbentuk buat

Memiliileher
yang pendek.

Memilki kaki dopan
yang pendick

REa R S

Memiski ekor yang
sangat peadek dan
tersembunyi

Memitki tubuh
berbentuk siinder,
‘dengen beret 120-
200gr.

Momiii kaki belakang
yang pendok.

Memilik panjang tubuh sekitar 15-25 cm.

Pika

an hidup dengan menggall lubsng-

a dijacikan sarang stau tempat tingga

berakaivtas di antara bukit-bukit bty
tan celatvcelah tobing gunung, namun
beberapa spesies juga dapat ditem

" g daratan dan padang rumput
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had okl Siag

Wka cendeung menggunsken gerskan
berjengket den hanya melompatiompat kec
tidek sepert! Lagomorpha lainnys, sehingga
Jareng bereksplaras: ke tempat lain.

Pika memiliks peicde reproduksi lims bussn,
dengen mass kehamian yang bestangsung
sekitar 30 harl. Seiiap kelahirannya tervelu
dapat melahirkan 2-5 ansk.

Bagian isi buku ilustrasi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Bagian Penutup

Bagian akhir buku seperti terlihat pada gambar 19 yang terletak di antara konten utama
dan sampul belakang, terdiri dari tiga komponen penting. Pertama, glosarium atau daftar
istilah yang membantu pembaca memahami terminologi khusus. Kedua, daftar pustaka yang
mencantumkan sumber-sumber informasi yang digunakan dalam penyusunan buku. Ketiga,
biografi perancang yang memberikan informasi tentang latar belakang pembuat buku. Ketiga
elemen ini berfungsi sebagai pelengkap informasi dan referensi tambahan, memperkaya
pengalaman membaca dan pemahaman pembaca»’Eerhadap konten buku.

Andarastut, T, 0., dan Kumiawan, . (2019). Seri Jelajah Hadi, |. P. (2009). Peneltion Kralayak Dalam Perspektif
Ounia Hewan, Mamalia 2 Solo: Tiga Serangkai Pustaks Recegtion Analysis. Jumal limiah Scriptura, 3(1). 17.
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Dartoyo, 4 A dkk. (Penyunting). (2014). Ensiklopedia Sains.

Spektakuler: Mamalia. Jakarta: Penerbit PT Aku Bisa. Hoeve, | B. Van. (2003). Easiklopedia Indonesia Seri Fauna:

Firdous, 6. (2016). Perancangsn Informasi Kelinci Holland Lop s v

Melslui Media Buku Bergambar. (Tugas Akhir). Fakultas Maharadatunkamsi, Phadmacanty, N. L. P R, Sulistyadi, £,
Desain, Universitas Kompater Indonesis, Bandung inayah. N., Achmadi, A. 5, Diayanti, E, Semvadi, G, Farida,
Graimek, B. (1950). Grzimeks Encyclopedia of Mammals W. R, Wirdateti. Wiantoro, S., Nugraha, R. 7. P. Fitriana, Y. 8.,
(English s, Vol. 4). New York Megraw+6ll Publishing & Kumaningsin. (2020). Status Konsenvasi dan Peren
Company: WMamalla i Pulau Jawa, Jakarta: LIP Fress.
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Bagian akhirl buku ilustrasi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Simpulan

Perancangan buku ilustrasi Bangsa Kelinci memperlihatkan bagaimana Desain Komunikasi
Visual berperan penting dalam menyampaikan informasi ilmiah kepada masyarakat umum,
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terutama kaum remaja. Dengan menerapkan elemen-elemen Desain Komunikasi Visual seperti
tipografi yang sesuai, pemilihan warna yang tepat, dan pengaturan tata letak yang efektif,
informasi rumit mengenai ordo Lagomorpha dapat disajikan dalam format yang lebih mudah
dipahami. Ini menunjukkan keefektifan Desain Komunikasi Visual sebagai media penyampai
pesan visual untuk materi ilmiah. Proyek ini juga membuktikan kemampuan Desain Komunikasi
Visual dalam meningkatkan ketertarikan dan pemahaman remaja terhadap subjek-subjek sains,
sekaligus mendemonstrasikan penerapan praktis dari konsep-konsep Desain Komunikasi Visual
dalam ranah pendidikan.
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